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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit

yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui vektor nyamuk Aedes sp. Penyakit DBD menjadi

salah satu penyakit yang relatif meningkat dalam dekade terakhir terkhusus pada wilayah Kota Jakarta

Timur. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara faktor iklim

dengan kejadian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di wilayah Jakarta Timur pada periode tahun

2016-2025. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi berdasarkan waktu, yaitu ecological

time trend study dengan populasi penelitian adalah seluruh masyarakat wilayah Jakarta Timur yang

menderita DBD dan terdata pada Surveilans Epidemiologi dan Imunisasi Dinas Kesehatan Jakarta. Hasil:

hasil analisi bivariat dengan uji korelasi menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan secara statistik

(p&gt;0,05) dominan terjadi pada kelembapan udara terhadap kejadian penyakit DBD time lag 1 dan time

lag 0. Sementara itu, hubungan yang signifikan secara statistik pada variabel suhu terjadi pada tahun 2020

(time lag 0) dan 2023 (time lag 0 dan time lag 1), serta hubungan yang signifikan secara statistik untuk

variabel curah hujan terjadi pada tahun 2019 (time lag 1) dan 2020 (time lag 0 dan time lag 1). Hubungan

faktor iklim terhadap kejadian DBD di Kota Administrasi Jakarta Timur cenderung bervariasi setiap

tahunnya dan tidak seluruh variabel iklim memiliki hubungan yang signifikan secara statistik. Upaya

penanggulangan dan pencegahan DBD perlu disesuaikan secara lebih adaptif terhadap dinamika kondisi

cuaca dan penduduk, serta karakteristik wilayah agar pengendalian kasus DBD dapat dilakukan secara

efektif.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a

disease caused by the dengue virus and transmitted through Aedes spp. mosquitoes. DHF has become one of

the diseases that has relatively increased over the last decade, particularly in the East Jakarta Administrative

City area. Objective: This study aimed to determine and analyze the relationship between climate factors

and the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in East Jakarta during the 2016&ndash;2025 period.

Methods: This study used an ecological time-trend study design. The study population consisted of all

people in East Jakarta diagnosed with DHF and recorded in the Epidemiological Surveillance and

Immunization database of the Jakarta Health Office. Results: The results of the bivariate analysis using

correlation tests showed that statistically significant relationships (p &lt; 0.05) predominantly occurred

between air humidity and DHF incidence at time lag 0 and time lag 1. Meanwhile, statistically significant

relationships for temperature were found in 2020 (time lag 0) and 2023 (time lag 0 and time lag 1).

Statistically significant relationships for rainfall were identified in 2019 (time lag 1) and 2020 (time lag 0

and time lag 1). The relationship between climatic factors and DHF incidence in the East Jakarta

Administrative City tended to vary annually, and not all climatic variables showed statistically significant

associations. Therefore, DHF prevention and control efforts need to be adapted more responsively to

weather dynamics, population conditions, and regional characteristics in order to improve the effectiveness

of DHF case control.</div>
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